ANALISIS KONTRIBUSI PAJAK DAERAH DAN

RETRIBUSI DAERAH PADA PENDAPATAN ASLI

DAERAH (PAD) DI PEMERINTAHAN KABUPATEN





Penelitian dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Jepara khususnya
di Dinas Pendapatan Daerah dan Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Jepara, dengan meneliti pada pokok permasalahan tentang pajak
dan retribusi daerah Kabupaten Jepara. Penelitian dilakukan secara time
series selama lima tahun, dimulai tahun 2003 sampai tahun 2007 dengan
menggunakan data sekunder dan pengolahan data secara analisis efisiensi
dan analisis efektifitas.
3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.2.1. Kontribusi Pajak Daerah
Kontribusi Pajak Daerah adalah iuran wajib yang dilakukan
oleh orang atau pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan
langsung yang seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam rangka
pembangunan daerah. Pajak daerah meliputi pajak hotel, pajak
restoran, pajak reklame, pajak penerangan jalan dan pajak parkir
dinyatakan dalam satuan rupiah.
3.2.2. Retribusi Daerah
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Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran
atas jasa atau pemberian ijin tertentu yang khusus diberikan atau
disediakan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi
atau badan. Retribusi daerah meliputi antara lain retribusi pelayanan
kesehatan, retribusi pelayanan kebersihan, retribusi penggantian
biaya cetak KTP atau Akte, retribusi pasar dan IMB, dinyatakan
dalam satuan rupiah.
3.2.3. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan daerah
yang diperoleh secara langsung dari daerah yang bersumber dari
pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah
yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah.
3.3. Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder. Dalam hal ini data dikumpulkan dan diperoleh dengan cara
mempelajari, mencatat, mengutip dan menerima dari buku-buku serta
wawancara yang ada hubungannya dengan penelitian. Data-data tersebut
diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah dan Bagian Keuangan Sekretariat
Daerah Kabupaten Jepara, khususnya pajak daerah dan retribusi daerah
selama periode waktu 5 tahun, yaitu tahun 2003 – 2007 serta gambaran
pemerintah Kabupaten Jepara dan monografi Kabupaten Jepara.
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3.4. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut :
3.4.1. Wawancara (interview), yaitu mengadakan tanya jawab langsung
dengan Dinas Pendapatan Daerah sebagai dinas pengelola pajak dan
retribusi daerah yang berkaitan dengan penelitian ini dan melakukan
pencatatan variabel yang diteliti secara sitematis.
3.4.2 Dokumentasi, yaitu berasal dari dokumen berupa laporan keuangan
tentang pajak dan retribusi daerah selama periode 5 tahun yaitu tahun
2003 sampai tahun 2007.
3.5 Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data yaitu :Analisis
Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan menggunakan
metode statistik, analisis finansial, operasional, riset dan lain-lain,
yang akan mempermudah peneliti dalam penyajian data
permasalahan yang dihadapi (Sudjana, 1981 :149).
Analisis kuantitatif ini meliputi analisis pertumbuhan dan analisis
efektifitas :
a. Analisis pertumbuhan
Aalisis pertumbuhan bermanfaat untuk mengetahui apakah
pemerintah kabupaten jepara dalam tahun anggara yang
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bersagkutan atau selama beberapa periode anggaran, kinerja
anggaranya mengalami pertumbuhan pendapatan dari
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah secara positif atau
negatif. Pertumbuhan penerimaan dari pajak daerah dan retribusi
daerah dapat di hitung dengan rumussebagai berikut:





Pendapatan Th. N = Pendapatan tahun berjalan
Pendapatan Th. N-1 = Pendapatan tahun sebelumnya
b. Analisis Efektifitas
Efektifitas menunjukkan pada keberhasilan atau kegagalan dalam
mencapai tujuan. Efektifitas tidak menyatakan tentang berapa
besar biaya yang telah dikeluarka untuk mencpai tujuan
tersebut.Biaya boleh jadi melebihi apa yang dianggarkan.
Menurut Mardiasmo (2002) efektifitas atau hasil guna adalah
mengukur rasio antara realisasi dengan target yang diharapkan.
Untuk menghitung tingkat efektifitas PAD digunakan rumus :






Apabila realisasi penerimaan retribusi pasar menghasilkan
angka rentang yang mendekati 100% dari target pendapatan asli
daerah. Maka hal ini dapat diartikan bahwa penerimaan PAD
tersebut efektifitas demikian juga sebaliknya apabila hasil
realisasi penerimaan berada dibawah 100% dikatakan belum atau
tidak efektif.
c. Analisis Kontribusi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi unsur PAD yang
terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, laba BUMD dan
penerimaan lain yang sah terhadap Pendapatan Asli Daerah,
dengan menggunakan rumus:
Sumber : Analisis Makro Keuangan Daerah DIPENDA Jepara
K = 100
DaerahAsliPendapatan
DaerahAsliPendapatanUnsur

